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ABSTRAK

Taman Kanak- kanak Annisa Segene Balik Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh adalah Tengah
salah satu Taman kanak yang berada di wilayah tengah Aceh, dari pengamatan sementara dari jumlah
10 anak belum maksimal perkembangan fisik motorik halus anak. Berdasarkan permasalahan tersebut
dan mengingat betapa pentingnya mengembangkan motorik halus anak bagi keberhasilan anak di masa
yang akan datang maka sangat perlu sekali upaya meningkatkan motorik halus anak sejak dini. Tujuan
dari penlitian ini adalah Untuk mengetahui pengembangan kemampuan motorik halus di TK Annisa
Segene Balik Kabupaten Aceh Tengah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode deskriptif . Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain menggunakan metode: Pertama, dokumentasi,
wawancara mendalam (indepth interview), observasi (pengamatan), Keabsahan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan
sumber, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penilaian awal sebelum pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak sangat rendah. Dimana
ketercapaian metode pembelajaran yaitu 44% kategori kurang. setelah di adanya kegiatan fisik motorik
halus sudah ada peningkatan adanya peningkatan yakni 50 % kategori baik. dengan melihat indikator
pencapaian motorik halus seperti, memegang, menggosok, mengontrol mata dan tangan, menjiplak
bentuknya yang di berikan dengan bantuan guru melalui bimbingan di mulai dari awal kegiatan sampai
kegiatan akhir.

Kata kunci: Motorik-Halus-Anak
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I. PENDAHULUAN undang undang nomor 20 tahun 2003

Masa Golde Age adalah masa rentan
usia 0-6 tahun, yang sering disebut dengan masa
keemasan, Masa ini anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat dan tidak akan terulang dimasa yang akan
datang. Enam aspek perkembangan anak adalah
yang menjadi perioritas utama untuk dijadikan
sebagai indikator pencapaian proses
perkembangan dan pertumbuhan anak.

Sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat
14, menjelaskan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang di
tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang di lakukan melalui
pemberian  rangsangan  pemberian  untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

(Windisyah putra, 2012)

Pada anak usia dini ada beberapa aspek
perkembangan yang harus di stimulasi, salah
satunya perkembangan motorik halus, yang
terbagi menjadi dua bagian yaitu motorik kasar
dan motorik halus, motorik halus adalah suatu
gerakan yang hanya melibatkan otot-otot kecil
dalam tubuh, yaitu seperti keterampilan dalam
menggunakan jari-jari tangan dan gerakan yang
di lakukan oleh pergelangan tangan dengan
tepat. (Khadijah, dan Nurul Amelia, 2020)

Taman Kanak- kanak Annisa Segene
Balik Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh
adalah Tengah salah satu Taman kanak yang
berada di wilayah tengah Aceh, dari pengamatan
sementara dari jumlah 10 anak belum maksimal
perkembangan fisik motorik halus anak.
Berdasarkan  permasalahan  tersebut  dan
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mengingat betapa pentingnya mengembangkan
motorik halus anak bagi keberhasilan anak di
masa yang akan datang maka sangat perlu sekali
upaya meningkatkan motorik halus anak sejak
dini. Oleh karena itu saya peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian lebih mendalaminya
apakah anak tersebut kurang pembiasaan atau
ada faktor lain.

Il. METODOLOGI

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode deskriptif yaitu
dengan cara mendeskripsikan hasil yang didapat.
Penelitian ini menuntut peneliti untuk menggali
data berupa kata-kata lisan maupun tertulis dari
orang dan perilaku yang dapat diamati dari
subyek penelitian (Moleong, 1995). Subjek
penelitian ini adalah seluruh seluruh TK Segene
Balik yang meliputi Peserta didik dan Pendidik.
Lokasi penelitiannya di Taman Kanak-kanak
Segene Annisa Balik Kecamatan Kute Panang
Kabupaten Aceh Tengah.

Sumber data pada penelitian ini adalah
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari para pendidikan, dan peserta didik.
Sedangkan data sekunder didapat dari dokumen-
dokumen yang terkait dengan variabel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini antara
lain menggunakan metode: Pertama,
dokumentasi, wawancara mendalam (indepth
interview), observasi (pengamatan), Keabsahan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi teknik dan sumber. Analisis
data yang digunakan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi (Sugiyono, 2013: 246-252).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan pembelajaran di
lakukan, terlebih dahulu peneliti yang bertindak
sebagai guru memberikan penilaian awal kepada
anak. penilaian awal di laksanakan pada hari
senin 16 november 2020. Penilaian ini di
lakukan untuk mengetahui kemampuan awal
yang di miliki anak khususya motorik halusnya.
Penilaian awal di ikuti oleh semua anak pada
Taman Kanak-kanak Annisa. Kegiatan ini
berlangsung selama 25 menit. Adapun langkah
penilaian yang di lakukan dengan memberi
pertanyaan langsung pada anak dan mengamati
kegiatan anak selama pembelajaran berlangsung
kegiatan yang di lakukan sesuai dengan 5
indikator motorik halus yakni :

1). Kemampuan anak dalam memegang pensil

2). Kemampuan anak dalam menjiplak bentuk

3). Kemampuan anak dalam memilih warna

4). Kemampuan anak dalam mengontrol gerakan

tangan dan mata

5). Kemampuan anak dalam menyablon
Penilaian perkembangan motorik halus

anak kemudian di koreksi dan di analisis oleh

peneliti. Adapun hasil penilaian awal anak yang

telah di peroleh dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Analisis awal anak dalam
perkembanagan Fisik Motorik Halus Anak

Nama Nilai Keteranga
No n
1 Nada Salsabila  3.00 MB
2 Rafif Alfatin 2.00 BB
3 Syifa Adelia 3.00 MB
4 Yasmin 3.00 BB
5 Keisha 2.00 MB
6 Yesica 1.00 BB
7 Muhaqgqi 1.00 BB
8 Fitria 3.00 MB
9 Daiyan Maulana 2.00 BB
10 Dias 2.00 BB
Total Nilai 22
Rata —rata 2,2
Keterangan :

BSB = Berkembang sangat baik
BSH = Berkembang sesuai harapan
MB = Mulai berkembang
BB = Belum berkembang
Rumus:
persentase ketuntasan
nilai rata rata diperoleh

1009
jumlah indikator X %

3>4 = tuntas ( hasil penguasaan anak terhadap
5 indikator
1>2 = belum tuntas ( hasil penguasaan anak
terhadap 5 indikator)
Kriteria ketercapaian peningkatan motorik halus:
>90 = BSB

>60= BSH

>30= MB

<20=BB
Penyelesaian :
Ketercapaian peningkatan motorik halus = 22y

100%
Ketercapaian peningkatan motorik halus = 44
Ketercapaian peningkatan motorik halus = 44 %
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas,
menunjukkan  bahwa hasil penilaian awal
sebelum pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa perkembangan motorik
halus anak sangat rendah. Dimana ketercapaian
metode pembelajaran yaitu 44% kategori
kurang.

Tabel 1.2

Hasil Kegiatan peningkatan motorik halus
No Nama Nilai Ket
1 Nada salsabila 3,00 MB
2 Rafif alfatin 2,00 BB
3 Syifa adelia 2,00 BB
4 Yasmin 3,00 MB
5 Keisha 3,00 MB
6 Yesica 2,00 BB
7 Muhaqqi 2,00 BB
8 Fitria 3,00 MB
9 Daiyan maulana 2,00 BB
10 Dias 3,00 MB
Total 25

Rata-rata 2,5

Rumus:

persentase ketuntasan

nilai rata rata diperoleh
= x100%

jumkah indikator
Penyelesaian :
2,5
5

Ketercapaian peningkatan motorik halus = = x

100%
Ketercapaian peningkatan motorik halus = 50
Ketercapaian peningkatan motorik halus = 50 %

Berdasarkan tabel 1.2 di atas terlihat bahwa
setelah di adanya kegiatan fisik motorik halus
sudah ada peningkatan adanya peningkatan
yakni 50 % kategori baik. Sementara dari 10
anak yang di lakukan penilaian yang di peroleh
anak yang tuntas sebanyak 5 anak sementara
yang belum tuntas sebanyak 5 anak. Untuk itu
hasil pengamatan dan evaluasi sudah dalam
katagori berhasil meningkat sebanyak 6 %.

Pada Taman Kanak-kanak Annisa Segene
balik Kabupaten Aceh Tengah pengamatan
yang dilakukan dengan melihat indikator
pencapaian motorik halus seperti, memegang,
menggosok, mengontrol mata dan tangan,
menjiplak bentuknya yang di berikan dengan
bantuan guru melalui bimbingan di mulai dari
awal kegiatan sampai kegiatan akhir anak

tersebut benar-benar menunjukan keberhasilan
dan peningkatan.

Motorik halus anak taman kanak-kanak
Annisa Segene balik mengalami peningkatan
dimana ketercapaian dalam pemberian tindakan
yakni 44% kategori kurang. Setelah dilakukan
kegiatan motoric halus dengan indikator
pencapaian maka meningkat hinga 50 % dengan
katagori baik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan motorik halus pada anak, dari hasil
observasi awal anak dengan perolehan persetasi
44 % dan setelah dilakukan penyajian kegiatan
meningkat menjadi 50% dengan katagori cukup
berkembang.

Di harapkan untuk pendidikan Taman
Kanak-kanak agar dapat memperkaya metode
pembelajaran khususnya meningkatkan motorik
halusnya.

Di harapkan untuk guru di Taman Kanak-
kanak  dalam  mengajar  harus  kreatif
menggunakan sarana media dan alat peraga yang
menarik, supaya anak tidak bosan dan anak
fokus pada materi kegiatan, dan harus mampu
memberikan contoh supaya dapat di tiru oleh
anak didiknya dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Hasil  penelitian ini  di  harapkan
bermanfaat bagi peneliti maupun pembaca,
untuk menjadi pedoman dalam penulisan karya
tulis berikutnya.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada mahasiswa dan
pihah sekolah TK Segene Balik Kecamatan Kuta
Panang Kabupaten Aceh Tengah yang terlibat
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